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Listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting  dan 
sebagai sumber daya ekonomis paling utama yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan 
usaha. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, pembangunan 
teknologi industri berkaitan erat dengan tenaga listrik yang merupakan salah satu 
faktor penting yang sangat mendukung perkembangan pembangunan khususnya 
sektor industri. Sebagai penyedia layanan listrik untuk masyarakat dan beberapa 
sektor lainnya, PLN mempunyai tugas dan wewenang dalam menyediakan tenaga 
listrik bagi masyarakat. Hendaknya pengelola perusahaan Listrik mengadakan 
promosi guna mencari atau mendapatkan jumlah pelanggan yang banyak, karena 
jumlah pelanggan yang banyak dapat meningkat pendapatan perusahaan dan 
meningkatkan PAD propinsi Jawa Timur.. 
Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui faktor pendukung yang 
mempengaruhi Permintaan Sambungan Listrik Sektor Industri. Penulisan ini 
menggunakan data sekunder selama 15 tahun sejak tahun 1993-2007. Sedangkan 
analisis regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 
secara simultan dan parsial dari variabel bebas Jumlah Pelanggan, Tarif Penjualan, 
Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Produksi Listrik terhadap variabel 
terikat Konsumsi Tenaga Listrik. 
Dari pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa secara simultan faktor atau 
variabel Jumlah Pelanggan (X1),Tarif Penjualan (X2), Produk Domestik Regional 
Bruto (X3) dan Jumlah Produksi Listrik berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Konsumsi Tenaga Listrik (Y), hal ini ditunjukan dengan pengujian Fhitung = 73.821 
lebih besar dari Ftabel =3,478.Setelah diuji secara parsial dengan uji t teryata variabel 
Jumlah Pelanggan dan Jumlah Produksi Listrik yang berpengaruh signifikan terhadap 
Konsumsi Tenaga Listrik. Sedangkan variabel Tarif Penjualan dan Produk Domestik 
Regional Bruto tidak signifikan terhadap Konsumsi Tenaga Listrik. Koefisien 
Determinasi (R²) sebesar 0,967 yang berarti bahwa variabel bebas mampu 
menjelaskan dari variabel terikat sebesar 96,7% sedangkan sisanya sebesar 3,3% 







1.1 Latar Belakang 
Listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting dan 
sebagai sumber daya ekonomis yang paling utama yang dibutuhkan dalam suatu 
kegiatan usaha. Dalam waktu yang akan datang kebutuhan listrik akan meningkat 
seiring dengan adanya peningkatan dan perkembangan baik dari jumlah 
penduduk, jumlah investasi yang semakin meningkat akan memunculkan berbagai 
industri-industri baru. Penggunaan listrik merupakan factor yang penting dalam 
kehidupan masyarakat, baik pada sektor rumah tangga, penerangan, komunikasi, 
industri dan sebagainya. 
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, pembangunan 
teknologi industri berkaitan erat dengan tenaga listrik yang merupakan salah satu 
faktor yang penting yang sangat mendukung perkembangan pembangunan 
khususnya sektor industri, dalam kehidupan modern tenaga listrik merupakan 
unsur mutlak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat oleh karena itu 
energi listrik merupakan tolak ukur kemajuan masyarakat.  
Kapasitas pembangkit tenaga listrik sangat dipengaruhi oleh laju ekonomi, 
sedangkan sektor industri merupakan sektor yang mempunyai andil sangat besar 
dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Apabila industri 




yang akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan perkiraan kapasitas pembangkit 
tenaga listrik.(dikutip dalam jurnal “Kelistrikan Indonesia pada Era 
Millinium” oleh Muchlis, 2008:1)    
Untuk masyarakat yang sering menggunakan listrik untuk produksi dan juga 
konsumsi baik itu penggunaan listrik untuk menjalankan mesin produksi dan 
untuk kebutuhan sehari-hari tanpa disadari telah terjadi pemborosan listrik yang 
seharusnya dapat dicegah atau dihemat mengingat perekonomian yang tidak 
stabil, maka dapat dimulai suatu penghematan atau penggunaan alternatif lain 
yang lebih efisien dengan suatu tindakan konservasi bagi sumber daya alam 
bersifat dapat pulin (renewable resource) dapat dilakukan dengan hati-hati, 
misalkan konservasi hutan dapat dilakukan dengan beberapa pilihan antara lain 
reboisasi dan penghijauan.(Suparmoko, 1997:23-25) 
Badan Usaha Milik Negara masih tetap memegang peranan penting dalam 
usaha penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum. Penyediaan tenaga 
listrik dapat diselenggarakan dengan jalan memberikan tugas kepada Badan 
Usaha Milik Negara untuk mengelola segmen usaha monopoli alamiah seperti 
transmisi dan distribusi. Selain itu Badan Usaha Milik Negara juga memberikan 
kesempatan untuk tetap mengelola segmen usaha yang bersifat strategis seperti 






UU  No 20 tahun 2002 tentang ketenagalistrikan menyatakan bahwa pelaku 
usaha penyediaan tenaga listrik di Indonesia terdiri dari Badan Usaha Milik 
Negara, swasta, koperasi dan Badan Usaha Milik Daerah. Dengan 
diberlakukannya Undang Undang Ketenagalistrikan tersebut, industri listrik 
nantinya akan membuka peluang bagi pihak swasta ikut bagian dalam penyediaan 
layanan.(dikutip dalam jurnal “Analisis Peran Subsidi Bagi Industri dan 
Masyarakat Pengguna Listrik” oleh  Purwoko, 2003:5)   
Namun sebagai salah satu penyedia layanan listrik untuk masyarakat yang 
dominan Perusahaan Listrik Negara (PLN) mempunyai tugas dan wewenang 
dalam menyediakan tenaga listrik bagi masyarakat. Dalam hal ini, peran 
pemerintah daerah mengembangkan Rencana Induk Ketenagalistrikan Daerah 
guna mengindentifikasi kebutuhan, wilayah pengembangan, serta program-
program pembiayaan.(dikutip dalam jurnal “Jasa Layanan Umum yang Di 
sediakan langsung oleh Pemerintah Daerah ”oleh IRDA, 2008:7)   
Peningkatan pemakaian listrik khususnya pada sektor inndustri, tidak dapat 
dilepaskan kaitannya dengan jumlah pelanggan industri yang semakin banyak dan 
Produk Domestik Regional Bruto yang terus meningkat merupakan suatu 
indikator   pertumbuhan dan keadaan perekonomian negara yang semakin baik 
menyebabkan permintaan tenaga listrik khususnya untuk sektor industri 
mengalami peningkatan, indikasi kebutuhan listrik terlihat dari peningkatan 
konsumsi tenaga listrik, seperti halnya pada Propinsi Jawa Timur jumlah 




sebesar 6.968.005.000, 7.945.774.000, 8.497.550.000, 8.737.332.000, dan 
8.947.218.000 pada sektor industri yang terus meningkat. Dari hal diatas itulah 
yang menjadi penyebab permintaan sambungan listrik oleh sektor industri kepada 
PT. PLN (Persero) semakin meningkat dari tahun ke tahun. (Anonim,2007:203)  
     Sesuai dengan judul penelitian ini, “Analisa Beberapa Faktor yang 
Mempengaruhi Permintaan Sambungan Listrik Sektor Industri di Jawa 
Timur” maka penelitian dititikberatkan pada faktor- faktor yang mempengaruhi 
permintaan sambungan listrik sektor industri di Jawa Timur. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut :  
1. Apakah jumlah pelanggan, penjualan tarif listrik per Kilo Watt hour ( KWh ), 
jumlah produksi listrik dan Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) dapat 
berpengaruh terhadap permintaan konsumsi listrik untuk sektor industri 
melalui Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) di Jawa Timur ? 
2. Manakah dari ke 4 ( empat ) variabel yang paling dominan pengaruhnya 
terhadap permintaan konsumsi listrik untuk sektor industri melalui Perusahaan 







1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
sehubungan dengan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah  tarif penjualan listrik per Kilo Watt hour ( KWh ), 
jumlah pelanggan, jumlah produksi listrik dan Produk Domestik Regional 
Bruto ( PDRB ) mempengaruhi permintaan sambungan listrik dikalangan 
dunia usaha. 
2. Untuk mengetahui manakah variabel yang paling dominan mempengaruhi 
permintaan sambungan listrik dikalangan dunia usaha. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan untuk mengetahui prospek perkembangan pembangunan 
ketenagalistrikan di Jawa Timur. 
2. Bagi penulis sendiri, dapat menambah pengetahuan, memperluas wawasan 
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai bekal untuk terjun kedalam 
masyarakat. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian lain 
terhadap materi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti oleh 
penulis, serta sebagai sambungan tulisan kepada perguruan tinggi UPN 







4. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pustaka. 
5. Bagi pihak PLN, sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan 
terutama yang berhubungan dengan permintaan sambungan listrik.          
 
 
